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ABSTRACT  ARTICLE INFO: 
The purpose of this study was to determine the effect of workload 

and work environment on nurses' work stress levels. The method 

used in this study is a quantitative method with multiple linear 

regression data analysis techniques. The sample used is a random 

sampling of 64 nurses. The results of this study can be seen that the 

workload has an effect of 0.612 on nurses' work stress, the work 

environment has an influence of 0.389 on nurses' work stress, the 

effect of workload and environment on nurses' work stress is 64.6% 

through the coefficient of determination test on home nurses. 

Cibabat Cimahi Regional General Hospital. So this results in that the 

lower the workload, the lower the work stress of nurses, and the more 

conducive the work environment, the lower the work stress of nurses 

at the Cibabat Cimahi Regional General Hospital. The implication 

of low work stress can improve performance and effectiveness for 

nurses in carrying out the work given by the company. 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban 

kerja dan lingkungan kerja terhadap tingkat stres kerja perawat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan Teknik analisis data regresi liner berganda. 

Sampel yang digunakan adalah random sampling sebanyak 64 orang 

perawat. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui yaitu beban kerja 

memiliki pengaruh sebesar 0,612 terhadap stres kerja perawat, 

lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar 0,389 terhadap stres 

kerja perawat, pengaruh beban kerja dan lingkungan terhadap stres 

kerja perawat adalah 64,6% melalui uji koefisien determinasi pada 

perawat Rumah Sakit Umum Daerah Cibabat Cimahi. Sehingga hal 

ini mendapatkan hasil bahwa semakin rendah beban kerja maka 

semakin rendah pula stres kerja perawat, dan semakin kondusif 

lingkungan kerja maka semakin rendah stres kerja perawat Rumah 

Sakit Umum Daerah Cibabat Cimahi. Implikasi dari stres kerja yang 

rendah dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas bagi perawat 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

 Perilaku organisasi merupakan sebuah 

bidang studi yang menginvestasi pengaruh 

individu, kelompok, dan struktur terhadap 

perilaku di dalam organisasi, untuk tujuan 

penerapan pengetahuan demi peningkatan 

efektifitas organisasi (Robbins, Stephen P; 

Judge, 2016). Keberadaan manusia sebagai 

sumber daya manusia merupakan hal yang 

sangat penting dalam organisasi karena sumber 

daya manusia menunjang organsiasi melalui 

karya, bakat, kreativitas, dorongan dan peran 

nyata seperti yang dapat dilihat dalam setiap 

organisasi (Masharyono & Senen, 2015:120). 

Setiap organisasi dituntut untuk selalu dapat 

menjaga pegawainya agar dapat menampilkan 

kinerja yang baik dan memelihara pegawainya 

agar dapat mendedikasikan diri kepada 

organisasi tempat di mana pegawai bekerja. 

Tanpa adanya unsur manusia dalam organisasi, 

tidak mungkin organisasi tersebut dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan 

(Masharyono, 2015:813). Tujuan yang hendak 

dicapai oleh perusahaan tidak terlepas dari 

permasalahan, baik dari dalam maupun dari 

luar perusahaan (Amalia et al., 2016). Adapun 

permasalahan yang terjadi dari dalam institusi 

pelayanan kesehatan salah satunya yaitu stres 

kerja.  

Stres kerja masih menjadi permasalahan 

yang sering terjadi tepat dimana kita bekerja, 

karena stress kerja dapat mempengaruhi kerja 

karyawan secara keseluruhan, sehingga 

banyak terdapat penelitian terhadap stress 

kerja yang berkonsep sejalan dengan 

lingkungan kerja (Bindu, 2012). Individu 

cenderung mengalami stres yang berhubungan 

dengan pekerjaan ketika ada persepsi ancaman 

dan ketidakmampuan untuk mengatasi 

masalah (Chetty et al., 2016). Stres kerja dapat 

ditandai dengan adanya penyimpangan 

perilaku di dalam organisasi. Oleh karena itu, 

keberadaan stres kerja harus disadari oleh 

karyawan dan perusahaan agar dapat diketahui 

apa yang membuat karyawan merasa stres 

dalam lingkungan pekerjaannya (Ayu et al., 

2016). Tuntutan tugas yang tinggi, jumlah 

pekerjaan yang semakin lama semakin 

bertambah serta jenis pekerjaan yang 

cenderung monoton mampu memicu 

terjadinya stres di tempat kerja (Kreitner & 

Kinicki, 2014). Menurut Moorhead dan Griffin 

(2013), salah satu profesi di bidang kesehatan 

yang pekerjaannya paling menimbulkan stres 

kerja yakni administrator rumah sakit, 

termasuk perekam medis. 

Salah satu permasalahan stres kerja terjadi 

pada institusi di bidang jasa yaitu Rumah Sakit 

Umum Daerah Cibabat. Hal ini dapat dilihat 

dari tingginya stres kerja yang di rasakan 

perawat Rumah Sakit Umum Daerah Cibabat 

Cimahi pada gedung D, salah satu faktor nya 

yaitu tingginya permintaan perpindahan 

perawat dari satu ruang ke ruang lain karena 

perawat merasa jenuh, bosan, frustasi bila terus 

melakukan suatu pekerjaan yang sama dalam 

waktu yang lama dan perawat pun merasa stres 

dikarenakan tingginya resiko terpapar virus 

penyakit yang ada di lingkungan ruang kerja 

bila perawat terus melakukan pekerjaan di 

ruangan yang sama dalam waktu yang lama 

dan tingginya perputaran kerja yang dialami 

perawat sehingga menunjukan bahwa masih 

banyak perawat yang merasakan tekanan kerja 

yang berlebih sehingga mengalami stres kerja.  

Salah satu faktor yang menyebabkan stres 

kerja yaitu faktor organisasi, seperti tekanan 

untuk menghindari kesalahan, menyelesaikan 

tugas dalam waktu terbatas, beban kerja yang 

berlebihan, serta peran rekan kerja yang tidak 

menyenangkan dan adapun gejala stres yang 

terkait dengan perilaku meliputi penurunan 

dalam produktivitas, ketidakhadiran dan 

sebagainya. (Robbins, Stephen P; Judge, 

2016). Perilaku stres pada tingkat yang tinggi 

dapat berpengaruh dalam kinerja seperti; 

meningkatnya absensi, lebih lambat dalam 

melakukan pekerjaan, serta tingkat perputaran 

kerja yang tinggi (Asih et al., 2018). Beban 

kerja merupakan tugas-tugas yang diberikan 

pada tenaga kerja atau karyawan untuk 

diselesaikan pada waktu tertentu dengan 
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menggunakan keterampilan dan potensi dari 

tenaga kerja (Tarwaka, 2011). Suatu kajian 

yang menelusuri tanggapan psikologis dari 

para karyawan dari waktu ke waktu 

menemukan bahwa stres sehubungan dengan 

beban kerja yang tinggi (Robbins, Stephen P; 

Judge, 2016). 

Selain beban kerja, faktor lain yang 

menjadi penyebab stres kerja yaitu faktor 

lingkungan dan faktor individual (Robbins, 

Stephen P; Judge, 2008, 370). Lingkungan 

kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok (Sedarmayanti, 2011). Sedangkan 

menurut Supardi dalam Subroto (2005), 

lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar 

tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik 

yang dapat memberikan kesan menyenangkan, 

mengamankan, menentramkan, dan betah 

bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan 

karyawan untuk dapat bekerja optimal. 

Lingkungan kerja itu mencakup hubungan 

kerja yang terbentuk antara sesama karyawan 

dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan 

serta lingkungan kerja fisik tempat karyawan 

bekerja. Sarwono (1997) menggambarkan 

bahwa suasana kerja yang kurang baik, 

misalnya dapat ditimbulkan oleh pembagian 

kerja yang tidak jelas, saluran penugasan dan 

pertanggungjawaban yang simpang siur dan 

lain-lain. Suasana kerja yang kurang baik 

akang mengurangi seseorang untuk bekerja 

dengan baik dan menyebabkan stres kerja.  

Beban kerja yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan ketegangan dalam diri 

seseorang sehingga menimbulkan stress 

(Chandra, 2017). Hal ini bisa disebabkan oleh 

tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, 

kecepatan kerja mungkin terlalu tinggi, 

volume kerja mungkin terlalu banyak dan 

sebagainya (Sunyoto, 2012: 64). Stres kerja 

yaitu merupakan kondisi dinamik yang 

didalamnya individu menghadapi peluang, 

kendala (constraints), atau tuntutan (demands) 

yang terkait dengan apa yang sangat 

diingingkan nya dan yang hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting 

(Robbins, Stephen P; Judge, 2016). Gejala 

stres yang terkait dengan perilaku meliputi 

penurunan dalam produktifitas, 

ketidakhadiran, dan tingkat perputaran 

karyawan (Asih et al., 2018). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Wahidah, 

2015) lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap stres kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

akan sangat berpengaruh terhadap karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya dan secara 

bersamaan menurunkan tingkat stres para 

karyawan, begitu juga sebaliknya apabila 

lingkungan kerja tidak kondusif dan tidak baik 

maka akan sangat berdampak pada tingginya 

tingkat stres kerja karyawan 

Masalah yang dialami oleh perawat di 

gedung D Rumah Sakit Umum Daerah Cibabat 

Cimahi jika tidak ditangani akan berdampak 

pada tingginya stres kerja perawat. Dengan 

demikian perusahaan dapat mencegah 

tingginya tingkat stres kerja perawat pada 

suatu instansi pelayanan kesehatan dengan 

mengurangi beban kerja yang dirasakan 

perawat sesuai dengan tuntutan pekerjaannya 

dan meningkatkan lingkungan kerja yang 

kondusif. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: (1) Bagaimana gambaran beban 

kerja perawat (2) Bagaimana kondisi 

lingkungan kerja (3) Bagaimana tingkat stres 

kerja perawat (4) Adakah pengaruh beban 

kerja terhadap tingkat stres kerja perawat (5) 

Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap 

tingkat stres kerja perawat (6) Adakah 

pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap stres kerja perawat. 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap tingkat stres kerja perawat. Objek 

pada penelitian ini yaitu perawat Rumah Sakit 

Umum Daerah Cibabat Cimahi di gedung D. 

Untuk mengetahui layak atau tidaknya 

instrument pengumpulan data yang akan 

disebar, perlu dilakukan tahap berupa 

pengujian validitas dan reabilitas, karena 

instrument yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting yaitu valid dan reliabel 

(Sekaran, 2014). Metode penelitian yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan teknis penulisan 

deskriptif dan verikatif dengan populasi 

sebanyak 64 orang dan penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh dengan 

mengambil seluruh jumlah populasi yaitu 

sebanyak 64 orang. Sampel jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017: 

85).  Dengan menggunakan teknik penelitian 

analisis regresi liner berganda dengan bantuan 

software SPSS (Statistical Product for Service 

Solution) 25.0 for windows.  Sumber data yang 

digunakan terdiri dari data primer yang berasal 

dari tanggapan pegawai mengenai beban kerja, 

lingkungan kerja dan stres kerja, serta melalui 

wawancara, dan studi literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Penelitian ini membahas mengenai 

beban kerja dan lingkungan kerja terhadap 

stres kerja perawat Rumah Sakit Umum 

Daerah Di Cibabat Cimahi, maka dilakukan 

pengujian dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. 

A. Uji Asumsi Regresi Linier Berganda 

Dalam melakukan evaluasi terhadap model 

pengukuran dalam regresi linier berganda 

mengenai pengaruh beban kerja dan 

lingkungan terhadap stres kerja perawat, perlu 

di lakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari : 

uji normalitas, uji linieritas, uji 

heterokedastissitas, uji multikorelasi. Berikut 

ini di paparkan hasil uji asumsi klasik yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Uji normalitas 

dilakukan untuk melihat apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 25.0 for 

windows. 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 

Gambar 1. Grafik Plot 

Pada Grafik Plot menunjukan bahwa data 

menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah diagonal. Maka regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa populasi memenuhi 

asumsi berdistribusi nomal. Selain itu untuk 

lebih memperkuat bukti bahwa data hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak, 

maka peneliti melakukan pengujian normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov Test. 

Sebagaimana uji Kolmogorov Smirnov jika 

signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan, dan jika 

signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan dengan data normal 

baku. Berarti data tersebut tidak normal. 

Tabel 1. Output Uji Kolmorogov Smirnov 
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menunjukan perolehan nilai sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05. Maka regresi tersebut 

dapat disimpulkan populasi memenuhi 

berdistribusi normal. 

Pengujian linieritas ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kemungkinan adanya 

hubungan linier antara beban kerja terhadap 

stres kerja perawat dan lingkungan kerja 

terhadap stres kerja perawat. 

 
Tabel 2. Uji Linieritas Beban Kerja Terhadap 

Tingkat Stres Kerja 

 

Dilihat dari nilai signifikansi di atas data 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

sebesar (0,004 < 0,05), maka dapat di 

asumsikan bahwa beban kerja terhadap stres 

kerja perawat mempunyai hubungan yang 

linier. 

Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan uji Ftest didapatkan Fhitung 

sebesar 1,977 sehingga Fhitung ≤ Ftabel atau 1,977 

≤ 3,16 artinya variabel beban kerja (X1) secara 

keseluruhan model sudah fit dan terdapatkan 

hubungan antara varaibel beban kerja terhadap 

stres kerja perawat, sehingga regresi bisa di 

pakai untuk memprediksi stres kerja perawat.  

 

 

Tabel 3. Uji Linieritas Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja 

 

dalam hasil SPSS pada kolom Linierity 

merupakan uji statistik untuk menunjukan 

hubungan yang linier. Metode pengambilan 

keputusan untuk uji linieritas yaitu dengan 

signifikansi < 0,05, maka hubungan antara dua 

variabel linier dan sebaliknya jika signifikansi 

>0,05, maka hubungan antara dua variabel 

tidak linier. Dilihat dari nilai signifikansi di 

atas data lingkungan kerja terhadap stres kerja 

sebesar (0,000 < 0,05), maka dapat di 

asumsikan bahwa lingkungan kerja terhadap 

stres kerja perawat mempunyai hubungan yang 

linier.  

Sebuah model regresi dikatakan baik jika 

model regresi tersebut homogenitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas 
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Gambar 2. Output Uji Heterokedastisitas 

menggambarkan bahwa plot menyebar dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas 

dan titik-titik plot berpencar di atas nol pada 

sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa dari 

kedua variabel independen yang berada di 

dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas. Uji multikolineritas 

dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Tabel 4. Output Uji Multikolineritas 

 

dilihat bahwa nilai tolerance pada variabel 

beban kerja 0,937% dan variabel lingkungan 

kerja sebesar 0,937%. Kedua nilai tolerance 

variabel independent lebih besar dari 0,1 dan 

juga dilihat dari nilai VIF variabel beban kerja 

sebesar 1,067 dan nilai VIF lingkungan kerja 

juga memiliki nilai yang sama yaitu 1,067 

yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 10.  

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 

yang digunakan adalah alat Regresi Linier 

Berganda. Model persamaan regresi liner 

berganda yang akan dibentuk dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Output Model Regresi Liner 

Berganda 

 

maka diperoleh persamaan regresi linier 

berganda antara beban kerja dan lingkungan 

kerja dan stres kerja, yaitu sebagai berikut. 

Y = 2,838 + 0,476 X1 + 0,267 X2 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier 

berganda di atas, mendapatkan jumlah 

konstanta sebesar 2,838 menyatakan bahwa 

jika tidak ada beban kerja dan lingkungan kerja 

(X1 dan X2 = 0) maka beban kerja bernilai 

2,838 satu satuan nilai. Koefisien regresi 0,476 

satu satuan nilainya artinya setiap terjadi 

peningkatan beban kerja akan meningkatkan 

stres kerja sebesar 0,476 satu satuan nilai dan 

sebaliknya jika terjadi penurunan stres kerja, 

beban kerja akan menurunkan stres kerja 

sebesar 0,476 satu satuan nilai. Sedangkan 

koefisien regresi 0,267 satu satuan nilai artinya 

setiap terjadi peningkatan lingkungan kerja 

akan meningkatkan stres kerja sebesar 0,267 

satu satuan nilai dan sebaliknya jika terjadi 

penurunan stres kerja, lingkungan kerja akan 

menurunkan stres kerja sebesar 0,267 satu 

satuan nilai. 

Sebagaimana untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y, 

maka digunakan rumues koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

KD = r2 x 100 
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TABEL 6. OUTPUT KOEFISIEN 

DETERMINASI  

 

Koefisien determinasi untuk beban kerja (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) terhadap stres kerja 

(Y) adalah 64,6%. Dapat dikatakan bahwa 

stres kerja di pengaruhi 64,6% oleh beban 

kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 35,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Beban kerja yang berlebihan merupakan 

sumber stres ditempat kerja dan kelelahan 

emosional (Karatepe, 2013). Stres kerja dapat 

diukur menggunakan beberapa dimensi, yaitu: 

beban kerja (workload), tekanan kerja 

(pressure), konflik (conflict), dan ambiguitas 

peran (role ambiguity) (Robbins, Stephen P; 

Judge, 2016). Menurut Penelitian (Maharani, 

2019) hasil menunjukkan bahwa beban kerja 

dapat berpengaruh langsung terhadap stres 

kerja. 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja (Waldyazkia, 

2017), artinya adalah semakin baik lingkungan 

yang diberikan perusahaan atau institusi maka 

akan memberikan kenyamanan dalam bekerja 

sehingga stres kerja dapat berkurang. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

akan sangat berpengaruh terhadap karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya dan secara 

bersamaan menurunkan tingkat stres para 

karyawan, begitu juga sebaliknya apabila 

lingkungan kerja tidak kondusif dan tidak baik 

maka akan sangat berdampak pada tingginya 

tingkat stres kerja karyawan. 

Pengujian untuk uji F yang diambil dari 

ANOVA dengan tingkat probabilitas (Sig) = 

0,000. maka taraf signifikansi 0,05 yaitu 0,000 

≤ 0,05. Maka keputusan adalah H0 di tolak. 

Artinya terdapat pengaruh yang positif antara 

pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap stres kerja Rumah Sakit Umum 

Daerah Cibabat Cimahi. Peneliti juga 

melakukan pengujian pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

dengan menggunakan uji F yaitu Fhitung > Ftabel. 

Maka Ftabel dengan 64 responden yaitu pada α= 

0,05 adalah 3.16 sebagaimana di dapat 

Fhitung>Ftabel sehingga di dapat 55,649 > 3.16, 

maka H0 di tolak. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa beban kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh bersama-sama (simultan) 

terhadap stres kerja. 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh nyata atau 

tidak terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t (t-

Test) menunjukan bahwa pengujian untuk uji-

t dengan bantuan program SPSS 25.0 for 

windows. Uji t ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independent berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap varabel 

dependen. Dapat diketahui besarnya thitung 

melalui uji-t sebesar 7.780 untuk X1 dan 4.946 

untuk X2, sedangkan besarnya ttabel = 1,997, 

karena nilai thitung > ttabel, yakni : X1 = 7.780 > 

1,997 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

Ha diterima. X2 = 4.946 > 1,997 maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ujian teori dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan 

regresi sederhana antara beban kerja dan 

lingkungan terhadap stres kerja perawat 

Rumah Sakit Umum Daerah Di Cibabat 

Cimahi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

bersifat empiris yaitu mengenai beban kerja 

dan lingkungan kerja terhadap stres kerja 

perawat. Besarnya pengaruh koefisien 

determinasi untuk beban kerja (X1) dan 

 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804a .646 .634 3.20218 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja 
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lingkungan kerja (X2) terhadap stres kerja 

perawat (Y) adalah 64,6%. Dapat dikatakan 

bahwa stres kerja di pengaruhi 64,6% oleh 

beban kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 

35,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sehingga hal ini mendapatkan hasil bahwa 

semakin rendah beban kerja maka semakin 

rendah pula stres kerja perawat, begitu juga 

bila semakin kondusif lingkungan kerja maka 

semakin rendah stres kerja perawat. Beban 

kerja perawat Rumah Sakit Umum Daerah Di 

Cibabat Cimahi dapat dikurangi dengan 

meringankan beban usaha mental yang 

diberikan pada perawat yang salah satunya saat 

perawat merasa kesulitan berkonsentrasi 

dalam melakukan pekerjaan. Akan tetapi  

pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan latar 

belakang pendidikan yang dimiliki perawat 

sangat penting dalam mengurangi tingkat 

beban kerja pada perawat. Lingkungan kerja 

Rumah Sakit Umum Daerah Di Cibabat 

Cimahi dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik 

di Rumah Sakit Umum Daerah Di Cibabat 

Cimahi. Keadaan lingkungan kerja merupakan 

faktor yang cukup penting untuk menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, diantaranya yaitu 

memperhatikan cahaya lampu di tempat kerja, 

sirkulasi udara dalam ruang kerja, adanya 

peralatan yang memadai, sehingga dapat 

terciptanya suasana kerja yang kondusif. Stres 

kerja perawat  di Rumah Sakit Umum Daerah 

Di  Cibabat Cimahi dapat di kurangi dengan 

meringankan aspek ambiguitas peran, dengan 

cara menguasai pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan, menguasai tugas yang harus dikerjakan 

dan selalu mengikuti perintah kerja dari atasan, 

sehingga pekerjaan terselesaikan lebih efektif 

dalam mencapai tujuan institusi pelayanan 

kesehatan contohnya yaitu rumah sakit.  

Adapun penelitian ini diharapkan agar suatu 

institusi pelayanan kesehatan terus 

meningkatkan dan memperhatikan dengan 

baik beban kerja ataupun lingkungan kerja 

agar dapat mengurangi dan menurunkan 

tingkat stres kerja yang dirasakan perawat.  
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